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ABSTRAK 

Wilayah pesisir memiliki kemampuan untuk menyerap karbondioksida, 

karena keterlibatannya dalam siklus biogeokimia melalui proses solubility pump 

(pompa daya larut) dan biologycal pump (pompa biologi). Produktivitas primer 

merupakan jumlah karbon yang terdapat dalam setiap materi organik. Oleh karena 

itu dapat diketahui bahwa semakin tinggi produktivitas primer suatu perairan 

maka semakin tinggi pula serapan karbonnya. Pantai Mutiara menjadi pilihan 

destinasi wisata yang semakin berkembang di kabupaten Trenggalek. Berbagai 

kegiatan antropogenik di wilayah Pantai Mutiara seperti kegiatan pemukiman, 

kegiatan keramba apung dan aktivitas pariwisata, memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kompleksitas nutrien pada ekosistem perairan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton, hubungan 

nutrient perairan dengan kelimpahan fitoplankton, nilai produktivitas primer dan 

nilai serapan karbon oleh fitoplankton pada perairan Pantai Mutiara, Trenggalek. 

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kondisi dari 

karakteristik perairan. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei tahun 

2024. Data penelitian lapangan diidentifikasi di Laboratorium menggunakan 

mikroskop binokuler dengan alat sedwigck rafter counting cell. Hasil pengamatan 

laboratorium diperoleh data kelimpahan fitoplankton sebesar  182,8 – 512,8 

sel/m
3
. Indeks keanekaragaman fitoplankton berkisar antara 2,13 – 3,26, indeks 

keseragaman tinggi dengan nilai 0.81 – 1.00, dan indeks dominansi rendah dengan 

nilai 0,03 – 0,35. Perhitungan potensi daya serap karbon pada fitoplankton 

dilakukan dengan menghitung produktivitas primer dengan metode botol gelap-

terang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 13 kelas dan 42 genus fitoplankton, 

dengan dominasi dari kelas Bacillariophyceae merata pada lokasi studi. Nilai 

produktivitas primer di perairan Pantai Mutiara berkisar antara 150 - 950 

(mgC/m³/hari) dengan rata-rata 388 (mgC/m³/hari). Hal ini menunjukkan perairan 

Pantai Mutiara bersifat mesotrofik. Potensi serapan karbon pada perairan Pantai 

Mutiara bervariasi antar stasiun sebesar 3,69 - 23,35 (tonC/m² /thn). Pantai 

Mutiara memiliki peran sebagai carbon sink, hal ini dikarenakan nilai GPP lebih 

tinggi daripada nilai respirasi pada seluruh stasiun.   

Kata kunci : Fitoplankton, Metode botol gelap-terang, Produktivitas Primer, 

Serapan Karbon 
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ABSTRACT 

Coastal areas have the ability to sequester carbon dioxide, due to their 

involvement in biogeochemical cycles through solubility pump and biologycal 

pump processes. Primary productivity is the amount of carbon contained in each 

organic matter. Therefore, it can be known that the higher the primary 

productivity of a water body, the higher the carbon uptake. Mutiara Beach is a 

growing tourist destination in Trenggalek district. Various anthropogenic 

activities in the Mutiara Beach area such as settlement activities, floating cage 

activities and tourism activities, have a significant impact on nutrient complexity 

in aquatic ecosystems. The purpose of this study was to determine the structure of 

the phytoplankton community, the relationship between water nutrients and 

phytoplankton abundance, the value of primary productivity and the value of 

carbon uptake by phytoplankton in Mutiara Beach waters, Trenggalek. 

Determination of the location was done by purposive sampling based on the 

condition of the water characteristics. The research was conducted from March to 

May of 2024. Field research data were identified in the laboratory using a 

binocular microscope with a sedwigck rafter counting cell. The results of 

laboratory observations obtained data on phytoplankton abundance of 182.8 - 

512.8 cells/m3. Phytoplankton diversity index ranged from 2.13 - 3.26, high 

uniformity index with a value of 0.81 - 1.00, and low dominance index with a 

value of 0.03 - 0.35. Calculation of carbon sequestration potential in 

phytoplankton was done by calculating primary productivity with the dark-light 

bottle method. The results showed that there were 13 classes and 42 genus of 

phytoplankton, with the dominance of the Bacillariophyceae class evenly 

distributed in the study site. Primary productivity values in Mutiara Beach waters 

ranged from 150 - 950 (mgC/m³/day) with an average of 388 (mgC/m³/day). This 

indicates that Mutiara Beach waters are mesotrophic. Potential carbon uptake in 

Mutiara Beach waters varies between stations by 3.69 - 23.35 (tonsC/m² /year). 

Mutiara Beach has a role as a carbon sink, this is because the GPP value is higher 

than the respiration value at all stations.    

Keywords : Carbon Uptake, Light-dark bottle method, Phytoplankton, Primary 

Productivity  
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